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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alasan kenapa seseorang mau dan tidak mau 
melakukan manipulasi laporan keuangan. Studi ini menggunakan desain skenario dilema etika 
yang dikembangkan oleh Sofyani dan Pramita (2014). Sampel pada penelitian ini adalah 
mahasiswa program studi akuntansi di salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta yang telah 
menempuh mata kuliah akuntansi keuangan dan perpajakan. Analisis data dilakukan dengan 
pendekatan tematik deduktif (Braun dan Clarke, 2006). Penelitian menemukan bahwa mayoritas 
orang yang mau melakukan manipulasi laporan keuangan dikarenakan alasan bahwa manipulasi 
yang dilakukan tidak melanggar peraturan perundang-undangan atau hal yang dilanggar tidak ada 
aturannya di dalam perundang-undangan. Sementara mayoritas orang yang menolak melakukan 
manipulasi laporan keuangan beralasan bahwa hal itu melanggar ajaran agama, karena terdapat 
unsur dusta. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengembangan untuk penelitian 
selanjutnya dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan pendekatan riset survei. 
     
Kata Kunci: Manipulasi Laporan Keuangan; Skenario Dilema Etika; Perundang-Undangan; Ajaran 
Agama 
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